
 
Global Leadership Organizational Research in Management 

Volume 3, Nomor 3, Juli 2025 
e-ISSN: 3021-7423, p-ISSN: 3021-7431, Hal. 99-111 

DOI: https://doi.org/10.59841/glory.v3i3.2907 
Available Online at: https://jurnal.stikes-ibnusina.ac.id/index.php/GLORY  

 

Received: Mei 10, 2025; Revised: Mei 26, 2025; Accepted: Juni 17, 2025; Online Available: Juni 19, 2025 
 
 
 

 

Pengaruh Strategi Talent Management dan Keterlibatan Karyawan 
terhadap Retensi Karyawan Perumda Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor 

 
Nadiva Zalza Aulia1 , Azis Firdaus2 , Hartanti Nugrahaningsih3 

1,2,3 Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Ibn Khaldun 
Bogor, Indonesia 

Email Koresponden: zalzanadiva@gmail.com 
 

Abstract. Employee engagement and talent management methods' impact on Perumda Tirta Kahuripan Bogor 
Regency's retention rates is the primary research objective of this study.  The high turnover rate is the company's 
biggest issue since it threatens the long-term viability of the business.  The study team at Perumda Tirta Kahuripan 
used a quantitative approach by surveying 70 workers to gather data.  Both basic and multivariate linear 
regression were used to evaluate the data.  The findings demonstrated that talent management and employee 
engagement both contribute to a more loyal workforce and boost retention rates.  According to the modified R-
squared value of 58.7%, the effect on employee retention can be explained by 58.7% by combining the factors of 
talent management and employee engagement. The remaining portion is impacted by variables that were not 
included in this research.  In order to keep a competent staff and loyal customers, these results show that talent 
management and enhanced employee engagement are crucial. 
 
Keyword: Talent Management, Employee Engagement, Employee Retention, Regional Company, Human 
Resources 
 
Abstrak. Dampak metode keterlibatan karyawan dan talent management terhadap tingkat retensi Perumda Tirta 
Kahuripan Kabupaten Bogor merupakan tujuan penelitian utama dari studi ini. Tingkat pergantian karyawan 
yang tinggi merupakan masalah terbesar perusahaan karena mengancam kelangsungan bisnis jangka panjang. 
Tim studi di Perumda Tirta Kahuripan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mensurvei 70 pekerja untuk 
mengumpulkan data. Regresi linier dasar dan multivariat digunakan untuk mengevaluasi data. Temuan 
menunjukkan bahwa manajemen bakat dan keterlibatan karyawan berkontribusi pada tenaga kerja yang lebih 
loyal dan meningkatkan tingkat retensi. Menurut nilai R-kuadrat yang dimodifikasi sebesar 58,7%, dampak pada 
retensi karyawan dapat dijelaskan sebesar 58,7% dengan menggabungkan faktor manajemen bakat dan 
keterlibatan karyawan. Bagian yang tersisa dipengaruhi oleh variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 
Untuk mempertahankan staf yang kompeten dan pelanggan yang loyal, hasil ini menunjukkan bahwa manajemen 
bakat dan peningkatan keterlibatan karyawan sangat penting. 
 
Kata kunci: Talent Management, Keterlibatan Karyawan, Retensi Karyawan, Perusahaan Daerah, Sumber Daya 
Manusia 
 
 

1. PENDAHULUAN 

Di tengah perkembangan globalisasi yang semakin pesat, dunia usaha kini dihadapkan 

pada tantangan yang lebih rumit dan persaingan yang kian sengit. Kondisi ini mendorong 

perusahaan untuk terus berinovasi dan mengoptimalkan efisiensi dalam operasional mereka. 

Dalam situasi tersebut, peran sumber daya manusia (SDM) menjadi sangat krusial, karena 

SDM merupakan aset penting yang bisa menentukan keberhasilan maupun kegagalan sebuah 

perusahaan. Kemampuan sebuah organisasi untuk tetap bersaing, berinovasi, dan 

meningkatkan produktivitas sangat dipengaruhi oleh mutu dan kompetensi tenaga kerjanya. 

Sebagai negara dengan jumlah penduduk terbesar keempat di dunia, Indonesia memiliki 
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potensi besar dalam hal sumber daya manusia. Namun demikian, berbagai tantangan dalam 

pengelolaannya masih menjadi pekerjaan rumah, seperti masalah dalam mempertahankan 

karyawan, rendahnya kepuasan kerja, dan terbatasnya pengembangan karier. Penelitian oleh 

Andari (2021) menunjukkan bahwa rendahnya motivasi dan komitmen karyawan dapat 

menghambat kinerja organisasi, terutama jika hal tersebut dipicu oleh lingkungan kerja yang 

tidak mendukung serta lemahnya praktik manajerial. 

Karyawan umumnya akan bertahan dalam perusahaan jika mereka merasa puas dengan 

pekerjaannya. Kepuasan kerja yang tinggi cenderung mendorong loyalitas terhadap pimpinan 

dan perusahaan. Sebaliknya, tingkat turnover yang tinggi akibat ketidakpuasan dapat 

mengganggu kelancaran operasional serta meningkatkan biaya untuk perekrutan dan pelatihan 

tenaga kerja baru. Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memahami faktor-faktor 

yang membuat karyawan merasa nyaman dan bahagia di lingkungan kerja. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menggali dan 

menganalisis berbagai aspek yang memengaruhi tingkat kebahagiaan serta loyalitas karyawan 

di tempat kerja di Indonesia. Penelitian akan memfokuskan pada sejumlah faktor seperti 

lingkungan kerja, gaya manajemen, dan peluang pengembangan karier. Pemahaman mendalam 

mengenai aspek-aspek tersebut diharapkan dapat membantu perusahaan dalam merumuskan 

kebijakan manajemen SDM yang lebih efektif. 

Temuan dari penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan manajemen SDM di Indonesia, baik dari sisi teori maupun praktik. Selain itu, 

perusahaan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih baik, yang pada gilirannya akan menghasilkan tenaga kerja yang 

lebih puas dan setia. Dengan demikian, perusahaan tidak hanya mampu mencapai target jangka 

pendek, tetapi juga membangun fondasi untuk keberhasilan jangka panjang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

tingkat kepuasan kerja serta retensi karyawan pada berbagai jenis organisasi di Indonesia, 

dengan pendekatan kuantitatif menggunakan desain survei. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan metode stratified random sampling, di mana sebanyak 200 responden dipilih secara 

acak dari kelompok pekerja di beragam sektor industri. Instrumen yang digunakan berupa 

kuesioner yang terbagi dalam tiga bagian utama. Bagian pertama mengumpulkan data 

demografis responden, bagian kedua berisi pertanyaan mengenai tingkat kebahagiaan dalam 

bekerja, dan bagian ketiga fokus pada aspek retensi tenaga kerja. Instrumen ini telah melalui 
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proses uji validitas dan reliabilitas, serta pengukurannya dilakukan menggunakan skala Likert 

lima poin. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang menurut Sugiyono (2019), 

merupakan metode yang menitikberatkan pada pengumpulan data berupa angka-angka yang 

diperoleh melalui proses pengukuran. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara 

statistik dengan bantuan perangkat lunak komputer. 

1. Kuesioner 

Kuesioner adalah salah satu metode yang digunakan untuk memperoleh informasi dari 

responden, yang berisi daftar pertanyaan terstruktur. Teknik ini dapat disebarkan secara 

langsung maupun online, sehingga memungkinkan pengumpulan data dalam jumlah besar 

dengan cepat. Untuk mengetahui persepsi, sikap, atau tingkat kepuasan responden, kuesioner 

ini menggunakan skala Likert. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang melibatkan interaksi langsung 

antara peneliti dan responden. Proses ini dapat dilakukan secara tatap muka, melalui telepon, 

atau menggunakan media komunikasi virtual. Wawancara memungkinkan peneliti untuk 

menggali informasi lebih dalam serta memahami sudut pandang responden secara lebih 

komprehensif. Wawancara dapat bersifat terstruktur dengan daftar pertanyaan tetap, atau tidak 

terstruktur yang memberikan ruang lebih luas untuk eksplorasi jawaban. 

3. Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung perilaku atau kejadian dalam 

suatu konteks tertentu tanpa memberikan intervensi. Peneliti mencatat kejadian nyata 

sebagaimana berlangsung, yang sangat berguna untuk memahami dinamika sosial, lingkungan 

kerja, atau perilaku karyawan secara langsung di lapangan. 

4. Survei 

Survei merupakan metode pengumpulan data yang mencakup kuesioner maupun 

wawancara langsung. Survei dapat dilakukan secara luring maupun daring, dan cocok 

digunakan untuk menjangkau populasi yang besar. Teknik ini efektif untuk memperoleh 

gambaran umum tentang opini, sikap, atau perilaku individu terhadap suatu topik tertentu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh responden yang berasal dari Perumda Tirta 

Kahuripan, Kabupaten Bogor. Jumlah responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

ditetapkan sebanyak 70 orang. Peneliti melakukan pembagian populasi ke dalam beberapa 

subkelompok yang disesuaikan dengan variabel yang berkaitan, yaitu retensi karyawan. 

Pengelompokan ini didasarkan pada kategori seperti nama, usia, jenis kelamin, serta lama masa 
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kerja yang telah dijalani oleh responden, guna mendukung keakuratan analisis dalam penelitian 

ini. 

3. HASIL PENELITIAN 

1. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Tabel 1.  Uji Normalitas 

   

     

Belrdasarkan tabell diatas maka dapat dikeltahuli nilai Asymp.Sig (2-taile ld) selbe lsar 0,18 

> 0,05. Maka dapat disimpu llkan bahwa data te lrse lbu lt dapat dinyatakan dari ke ltiga variabell 

belrdistribu lsi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

 

Tabel 2.  Uji Multikolinearitas 

  

    

Hasil ulji mulltikolinelaritas diatas variabell talelnt managelme lnt melmiliki nilai tolelrancel 

0,358 > 0,10 dan VIF 2,797 < 10, dan variabe ll keltelrlibatan karyawan me lmiliki nilai tolelrancel 

0,358 > 0,10 dan VIF 2,797 < 10. Maka dapat disimpu llkan bahwa data te lrse lbu lt tidak telrjadi 

mulltikolinelaritas. 
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3. Uji Heterodekatisitas 

Tabel 3. Uji Heterodekatisitas 

              

      

Dari gambar diatas dapat dike ltahuli bahwa titik-titik be lrada dise lkitar angka 0, diatas, 

dibawah, dan tidak melmbelntu lk pola telrte lntu l. Maka dapat dinyatakan bahwa data telrselbu lt tidak 

te lrjadi he ltelroske ldastisitas.  

2. Uji Regresi Sederhana 

1. Uji Regresi Sederhana 

Tabel 4. Uji Regresi Sederhana 

 

 

     

1. Persamaan nilai regresi pada penelitian ini Y = a = bx atau Y = 12,280 + 0,669 X1 

melrulpakan keladaan saat variabell reltelnsi karyawan (Y). Jika variabe ll talelnt 
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manage lme lnt me lngalami pelrulbahan 1 ulnit, maka akan melngakibatkan telrjadinya 

pelrulbahan pada variabe ll re lte lnsi karyawan selbe lsar Y = 12,280 + 0,669 

2. Persamaan nilai regresi pada penelitian ini Y = a = bx atau Y = 9,663 + 0,732 

X2melrulpakan ke ladaan saat variabe ll reltelnsi karyawan (Y). Jika variabe ll kelte lrlibatan 

karyawan melngalami pelrulbahan 1 ulnit, maka akan melngakibatkan telrjadinya 

pelrulbahan pada variabe ll re lte lnsi karyawan selbe lsar Y = 9,663 + 0,669 

3. Korelasi 

Tabel  4. Korelasi 

 

 

 

Beldasarkan Analisis korellasi diatas, didapatkan nilai koe lfisieln korellasi (r) se lnilai 0,728 

dan 0,737 yang te lrmasulk dalam kate lgori kore llasi yang cu lku lp kulat dan melmiliki arah positif. 

Hal ini melngindikasikan bahwa se lmakin optimal talelnt manage lme lnt dan kelte lrlibatan 

karyawan maka relte lnsi karyawan ce lndelrulng me lningkat. Sellain itul nilai signifikansi selbe lsar 

0,000 < 0,05 yang me lnu lnjulkan bahwa hulbu lngan telrse lbu lt signifikan se lcara statistik. Delngan 

delmikian, dapat disimpullkan bahwa telrdapat hulbu lngan yang se lgnifikan dan se larah antara 

talelnt manage lmelnt dan kelte lrlibatan karyawan te lrhadap re lte lnsi karyawan. 
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4. Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

                 

Hasil pada tabell diatas me lnjellaskan bahwa nilai Adjulsteld R-Squlare l me lmiliki nilai 

selbe lsar 0,523. Artinya nilai te lrselbu lt hanya mampul me lnjellaskan bahwa variabe ll talelnt 

manage lmelnt selbe lsar 0,523 ataul 52,3%. Seldangkan sisanya se lbelsar 47,7% dilu lar variabe ll pada 

pelne llitian ini. 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

 

 

Hasil pada tabell diatas me lnje llaskan bahwa nilai Adjulsteld R-Squlare l melmiliki nilai 

selbe lsar 0,537. Artinya nilai te lrselbu lt hanya mampu l me lnjellaskan bahwa variabe ll karyawan 

selbe lsar 0,537 ataul 53,7%. Se ldangkan sisanya se lbe lsar 46,3% dilular variabell pada pe lne llitian 

ini. 
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5. Uji T 

Tabel 6. Uji T 

 

 

 

1. Hasil ulji t pada variabell talelnt manage lme lnt (X1) melmiliki pelngarulh positif dan 

signifikan telrhadap re lte lnsi karyawan (Y), yang dimana me lmiliki nilai Thitulng > Ttabell 

8,747 > 1,666 dan nilai sig selbelsar 0,00 < 0,05. Delngan delmikian Ha1 dapat dite lrima, 

yang me lnu lnjulkan bahwa te lrdapat pelngarulh yang se lgnifikan selcara parsial antara 

variablel (X1) te lrhadap reltelnsi karyawan (Y) 

2. Hasil ulji t pada variabell ke ltelrlibatan karyawan (X2) melmiliki pe lngarulh positif dan 

signifikan telrhadap re lte lnsi karyawan (Y), yang dimana me lmiliki nilai Thitulng > Ttabell 

8,995 > 1,666 dan nilai sig selbelsar 0,00 < 0,05. Delngan delmikian Ha2 dapat dite lrima, 

yang me lnu lnjulkan bahwa te lrdapat pelngarulh yang se lgnifikan selcara parsial antara 

variablel (X2) te lrhadap reltelnsi karyawan (Y). 

2. Uji Regresiberganda 

1. Uji Regresi Berganda 

    Tabel 7. Uji Regresi Berganda 
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1. Nilai constant se lbe lsar 7,938 me lrulpakan ke ladaan saat variabell relte lnsi karyawan (Y) 

bellulm dipe lngarulhi olelh variabell talelnt managelmelnt (X1) dan kelte lrlibatan karyawan 

(X2). Jika variabe ll talelnt managelmelnt dan keltelrlibatan karyawan tidak ada maka 

variabell reltelnsi karyawan tidak me lngalami pelrulbahan. 

2. Nilai koelfisie ln re lgre lsi talelnt managelmelnt (X1) selbe lsar 0,352 melnu lnjulkkan bahwa 

apabila konstanta te ltap dan tidak ada pelrulbahan pada variabe ll ke lte lrlibatan karyawan 

(X2), maka se ltiap pelru lbahan 1 ulnit pada variabe ll talelnt managelmelnt akan 

melngakibatkan telrjadinya pe lrulbahan pada variabe ll reltelnsi karyawan (Y) se lbelsar 

0,352. 

3. Nilai koe lfisieln relgre lsi kelte lrlibatan karyawan (X2) se lbe lsar 0,427 me lnu lnjulkkan bahwa 

apabila konstanta te ltap dan tidak ada pelrulbahan pada variabe ll talelnt managelmelnt 

(X1), maka seltiap pelrulbahan 1 ulnit pada variabell keltelrlibatan karyawan akan 

melngakibatkan telrjadinya pe lrulbahan pada variabe ll reltelnsi karyawan (Y) se lbelsar 

0,427. 

4. Apabila variabell talelnt manage lmelnt (X1) dan variabe ll kelte lrlibatan karyawan (X2) 

belrsama-sama melningkat 1 poin, maka akan me lningkatkan nilai variabe ll re ltelnsi 

karyawan selbelsar 0,779 kali (0,352 + 0,427). 

5. Jika dilihat dari nilai koelfisieln relgre lsi dari ke ldu la variabell belbas antara variabell talelnt 

manage lme lnt dan ke ltelrlibatan karyawan, maka yang paling dominan pe lngarulhnya 

telrhadap relte lnsi karyawan adalah variabe ll ke lte lrlibatan karyawan se lbelsar 0,427.  

3. Korelasi 

Tabel 8. Korelasi 
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Beldasarkan analisis kore llasi diatas, didapatkan nilai koe lfisieln korellasi (r) se lnilai 0,802 

yang te lrmasulk dalam katelgori kore llasi yang culku lp kulat dan me lmiliki arah positif. Hal ini 

me lngindikasikan bahwa se lmakin optimal talelnt managelme lnt dan ke lte lrlibatan karyawan maka 

re ltelnsi karyawan celnde lrulng me lningkat. Sellain itul nilai signifikansi selbelsar 0,000 < 0,05 yang 

me lnu lnjulkan bahwa hu lbu lngan telrse lbu lt signifikan selcara statistic. Delngan delmikian, dapat 

disimpullkan bahwa te lrdapat hulbu lngan yang selgnifikan dan selarah antara talelnt managelmelnt 

dan keltelrlibatan karyawan te lrhadap reltelnsi karyawan. 

4. Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Koefisien Determinasi 

 

 Hasil pada tabell diatas me lnjellaskan bahwa nilai Adjulsteld R-Squlare l melmiliki nilai 

selbe lsar 0,584. Artinya nilai te lrselbu lt hanya mampul me lnjellaskan bahwa variabe ll talelnt 

manage lmelnt dan kelte lrlibatan karyawan selbelsar 0,584 ataul 58,4%. Seldangkan sisanya selbelsar 

41,6% dilu lar variabell pada pelne llitian ini. 

5. Uji F 

Tabel 10. Uji F 

 

      

Belrdasarkan tabell diatas dapat dikeltahuli bahwa Fhitulng > Ftabell  49,362 > 3,13 dan nilai 

sig selbe lsar 0,00 < 0,05. Dapat disimpullkan bahwa data te lrse lbu lt pada variabell talelnt 

manage lmelnt dan kelte lrlibatan karyawan selcara belrsamaan ataul simulltan belrpe lngarulh positif 

dan signifikan te lrhadap variabe ll re ltelnsi karyawan. 

 

PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan hasil dari persepsi para responden terhadap variabel Talent 
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Management (X1) dan Employee Engagement (X2) terhadap Employee Retention (Y), yang 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Talent Management (X1) terhadap Retensi Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial, diketahui bahwa variabel talent 

management (X1) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap employee retention 

(Y), dengan nilai thitung sebesar 8,747 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 1,666, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariawan (2022), Hermawati dkk. 

(2021), Olivia et al. (2023), Ratnawati et al. (2018), Srimullyani (2020), dan Purnawan et al. 

(2023) yang juga menunjukkan bahwa talent management berpengaruh terhadap retensi 

karyawan. 

2. Pengaruh Keterlibatan Karyawan (X2) terhadap Retensi Karyawan (Y) 

Uji hipotesis secara parsial juga menunjukkan bahwa keterlibatan karyawan (X2) 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap retensi karyawan (Y). Hal ini dibuktikan 

dengan nilai thitung sebesar 8,995 yang lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,666, serta nilai 

signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. 

Temuan ini mendukung hasil penelitian Elvilawati et al. (2024), Pabisa dan Sisnulhadi (2023), 

Nugroho dan Ratnawati (2021), Astuti dan Delwi (2019), serta Septiadi et al. (2017), yang juga 

menyatakan bahwa keterlibatan karyawan berdampak pada tingkat retensi karyawan. 

3. Pengaruh Talent Management (X1) dan Keterlibatan Karyawan (X2) secara 

Bersamaan terhadap Retensi Karyawan (Y) 

Melalui uji hipotesis secara simultan, diketahui bahwa talent management (X1) dan 

keterlibatan karyawan (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap retensi karyawan (Y). 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai Fhitung sebesar 49,362 yang lebih tinggi dari Ftabel sebesar 3,13, 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. 

Hasil ini konsisten dengan temuan dari Ratnawati (2018) dan Azan et al. (2020), yang 

menyimpulkan bahwa kedua variabel tersebut secara simultan memberikan pengaruh terhadap 

retensi karyawan. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, maka diperoleh beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengelolaan talent management terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat retensi karyawan di Perumda Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor. 
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2. Keterlibatan karyawan juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

retensi karyawan di Perumda Tirta Kahuripan Kabupaten Bogor. 

3. Secara simultan, talent management dan keterlibatan karyawan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap retensi karyawan di Perumda Tirta Kahuripan Kabupaten 

Bogor. 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah disampaikan, berikut adalah 

beberapa saran yang dapat dipertimbangkan: 

1. Nilai terendah pada variabel talent management dalam deskripsi data adalah sebesar 

3,70. Oleh karena itu, disarankan agar lingkungan kerja terus ditingkatkan oleh para 

karyawan guna menciptakan suasana kerja yang aman, nyaman, dan mendukung 

produktivitas. 

2. Pada variabel keterlibatan karyawan, nilai terendah dalam deskripsi data tercatat 

sebesar 3,65. Untuk itu, disarankan agar setiap karyawan dapat menyelesaikan 

pekerjaannya tepat waktu, sehingga mereka dapat menambah pengalaman, 

meningkatkan kepuasan kerja, serta merasakan pencapaian dari target yang telah 

diraih. 
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